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INTISARI

LAILATUL SONIA, 2022, (UN]| AKTIVITAS
ANTIHIPERGLIKEMI EKSTRAK DAUN ANDONG MERAH
(Cordyline fruticosa L. A. Cheval) TERHADAP MENCIT JANTAN
YANG DIINDUKSI ALOKSAN, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun andong merah ialah salah satu daun yang digunakan
sebagai antihiperglikemi alami karena kandungan senyawa yang
didalamnya diantaranya flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan steroid.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antihiperglikemi
dan dosis efektif ekstrak etanol daun andong merah terhadap mencit
yang telah diinduksi aloksan

Ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol
96%. Penelitian ini menggunakan 6 kelompok perlakuan dengan
masing-masing terdiri 5 ekor mencit: kelompok 1 (kontrol normal),
kelompok 2 (kontrol negatif) dengan pemberian CMC Na 0,5%,
kelompok 3 (kontrol positif) pemberian glibenklamid 0,013 mg/20g
BB mencit, dan kelompk 4-6 sebagai kelompok uji dengan dosis 1,4
mg; 2,8 mg; 5,6 mg/20g BB mencit. 16 jam sebelum perlakuan semua
mencit dipuasakan, induksi aloksan dilakukan secara intraperitoneal
pada hari ke- 0. Sediaan uji diberikan selama 14 hari secara per oral.
Parameter yang diamati adalah peningkatan berat badan, penurunan
kadar glukosa darah mencit, berat pakan, volume air minum dan
volume urin mencit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
andong merah memiliki kemampuan dalam menurunkan kadar glukosa
darah mencit, meningkatkan berat badan, menurunkan volume air
minum, volume urin dan berat pakan dengan dosis efektif adalah
2,8mg/20gBB mencit.

kata kunci: Ekstrak daun andong merah, aloksan, antihiperglikemi,
glibenklamid
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ABSTRACT

LAILATUL SONIA, 2022, ANTIHYPERGLYCEMIC ACTIVITY
TEST OF RED ANDONG LEAF EXTRACT (Cordyline fruticosa
L. A. Cheval) IN MALE MICE WITH ALOKSAN INDUCTED,
THESIS, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA
BUDI, SURAKARTA.

Red andong leaf is one of the leaves that is used as a natural
antihyperglycemic because it contains compounds which include
flavonoids, tannins, saponins, alkaloids, and steroids. The purpose of
this study was to determine the antihyperglycemic activity and the
effective dose of red andong leaf ethanol extract against alloxan-
induced mice.

Extraction using maceration method with 96% ethanol solvent.
This study used 6 treatment groups with 5 mice each: group 1 (normal
control), group 2 (diabetes) given CMC Na 0.5%, group 3 (positive
control) given glibenclamide 0.013 mg/20g BW. mice, and groups 4-6
as the test group with a dose of 1.4 mg; 2.8 mg; 5.6 mg/20g BW mice.
16 hours before the treatment, all mice were fasted, alloxan induction
was done intraperitoneally on day 0. The test preparation was given
orally for 14 days. Parameters observed were increased body weight,
decreased blood glucose levels of mice, weight of feed, volume of
drinking water and volume of urine of mice.

The results showed that the red andong red leaf ethanol extract
had the ability to reduce blood glucose levels in mice, increase body
weight, decrease drinking water volume, urine volume and feed weight
with an effective dose of 2.8mg/20gBB mice.

Key words: red andong leaf extract, alloxan, antihyperglycemic,
glibenclamide
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A. Latar Belakang Masalah

Diabetes adalah penyakit yang tidak menular secara nyata
dimana insulin tidak dapat dibuat secara ideal oleh pankreas (Safitri
dan Nurhayati, 2019). Insulin adalah bahan kimia yang mengarahkan
kadar glukosa. Kekurangan insulin akan meningkatkan kadar glukosa
dalam darah. Karena diabetes mempengaruhi banyak individu dan
merupakan kondisi medis umum di seluruh dunia, saat ini diabetes
menjadi  perhatian pertama dalam mengatasi kekhawatiran
kesejahteraan para pemimpin dunia (Global, 2016).

Diabetes Mellitus merupakan penyakit metabolik yang
diakibatkan oleh sekresi insulin yang tidak mencukupi, adanya
gangguan aktivitas pada insulin, ataupun pada keduanya, yang dapat
ditandai dengan kadar gula darah yang tinggi (hiperglikemi) (Bulu et
al., 2019). Terdapat keterkaitan antara kegagalan organ dalam atau
disfungi dengan kerusakan dalam jangka panjang pada pasien
hiperglikemi kronis, terutama pada pembuluh darah, jantung, saraf dan
organ lain misalnya mata dan ginjal (Amir et al., 2015).

WHO memperkirakan sekitar 150 juta orang di seluruh dunia
menderita diabetes mellitus (Saputri et al., 2018). Peningkatan jumlah
penderita diabetes setiap tahunnya terjadi terutama di negara
berkembang. Populasi Amerika memiliki 29,1 juta orang dengan
diabetes, 21 juta diantaranya didiagnosis dengan kategori diabetes,
sementara 8,1 juta orang berada dalam kategori sebagai diabetes yang
tidak terdiagnosis (Andreas et al., 2020).

Obat diabetes, termasuk insulin dan obat antidiabetik oral, agak
mahal dan pengobatan diabetes jangka panjang dapat menyebabkan
efek sekunder yang tidak diinginkan. Dengan cara ini, penting untuk
mengamati obat yang layak yang sederhana dan umumnya memiliki
sedikit efek samping (Hussain & Marouf, 2013).



Di era yang sekarang banyak individu menyukai pengobatan
yang menggunakan pengobatan secara konvensional dengan alasan
karena efek sampingnya lebih sedikit, mudah didapat, dan harganya
relative lebih murah (Yakubu et al., 2007). Pengobatan konvensional
telah digunakan selama berabad-abad sebagai pengobatan dalam
penyembuhan penyakit. Contohnya seperti bahan atau ramuan bahan
yang didapat dari hewan, mineral atau pelikan, dan tumbuhan,
kemudian dapat berupa ekstrak (galenik) atau kombinasi dari bahan-
bahan tersebut. Pengobatan konvensional Indonesia atau pengobatan
lokal Indonesia, disebut juga jamu, biasanya merupakan tanaman
terapeutik, atau kombinasi tanaman penyembuh. Batang, akar, daun,
umbi, bunga, atau seluruh bagian dari tanaman dapat dimanfaatkan
sebagai pengobatan (Dewoto, 2007).

Andong merah (Cordyline fruticosa L. A. Cheval ) merupakan
tanaman yang berpotensi sebagai obat konvensional untuk diabetes
melitus. Khasiat tanaman andong yang telah dibuktikan sebagai obat
konvensional adalah sebagai pengobatan penyakit gusi, pendarahan,
magh, luka berdarah, wasir, diare dan pendarahan (hemostatik)
(Dalimartha, 2006).

Menurut Astri (2014) kandungan yang terdapat dalam andong
yaitu berupa saponin, flavonoid, tanin, kalsium oksalat dan senyawa
fenolik lainnya. Mekanisme kerja dari senyawa flavonoid adalah
meningkatkan glikogenesis sehingga glukosa tidak menumpuk di dalam
darah. Di sisi lain, saponin bekerja dengan mengganggu penyerapan
glukosa sehingga pengambilan glukosa akan terhambat, dengan cara
lapisan usus dibuat menjadi lebih permiabel. Sebuah studi oleh Liu et
al. (2005), senyawa utama Yyang menunjukan potensi dalam
pengembangan obat diabetes adalah tanin. Mekanisme kerja dari tanin
dalam menurunkan kadar gula darah sudah ditunjukkan dalam
penelitian tersebut. Tanin dapat meningkatkan transpor glukosa dengan
mengaktifkan jalur pensinyalan yang diperantarai insulin. Saponin
bertindak sebagai agen antidiabetes dibuktikan oleh Firdous et al.
(2009). Penilaian histopatologis menemukan bahwa saponin
mengembalikan fungsi pankreas, meningkatkan jumlah sel pankreas
dan pulau Langerhans, sehingga meningkatkan sekresi insulin. Dengan
adanya peningkatan pada sekresi insulin dapat membantu dalam
penurunan kadar gula dalam darah. Adanya kemampuan yang
dimiliki oleh sel quiescent pada pancreas untuk beregenerasi maka
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regenerasi sel B pada pancreas akan terjadi. Berdasarkan hal tersebut,
diperlukan penelitian untuk mengetahui apakah pada pemberian dengan
konsentrasi yang bervariasi dari ekstrak daun andong dapat
menurunkan kadar gula darah pada mencit, dikarenakan daun andong
didalamnya mengandung banyak senyawa kimia.

Hasil penelitian oleh Bogoriani et al. (2019) pada ekstrak
metanol dosis 100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB tikus dapat
menurunkan kadar trigliserida, gula darah, dan high fat group.
sedangkan dalam penelitian Parawansah et al. (2015) didapatkan hasil
bahwa pada rata-rata konsentrasi 15% dan 45% ekstrak daun andong
merah memberikan efek yang maksimal. sedangkan pada konsentrasi
30% terjadi peningkatan gula darah setelah 1 jam (pertama setelah
perlakuan), namun terjadi penurunan gula darah pada jam 2 dan 3
(setelah perlakuan). Konsentrasi yang memberikan pengaruh signifikan
atau yang efektif adalah ekstrak daun andong konsentrasi 15%
sedangkan ekstrak diatas 15% tidak memberikan efek antidiabetik yang
lebih baik.

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui kemampuan ekstrak daun andong merah (Cordyline
fruticosa L. A. Cheval) dalam menurunkan kadar glukosa darah mencit
dengan parameter utama penurunan kadar glukosa darah. Parameter
yang diukur meliputi perubahan berat badan, volume urin, volume air
minum dan berat pakan. Penelitian uji antihiperglikemi ekstrak etanol
96% terhadap mencit jantan yang diinduksi aloksan juga belum pernah
dilakukan. Hal tersebut mendasari penelitian uji  aktivitas
antihiperglikemi ekstrak daun andong merah (Cordyline fruticosa L. A.
Cheval) terhadap mencit jantan yang diinduksi aloksan.

B. Rumusan Masalah
Pertama, apakah ekstrak daun andong merah dapat menurunkan
kadar glukosa darah mencit yang diinduksi dengan aloksan?
Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak daun andong dalam
menurunkan kadar glukosa darah mencit yang diinduksi aloksan?

C. Tujuan penelitian
Pertama, untuk mengetahui ekstrak daun andong dapat
menurunkan kadar glukosa darah mencit yang diinduksi dengan
aloksan.



Kedua, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak daun andong
merah dalam menurunkan kadar glukosa darah mencit yang diinduksi
aloksan.

D. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
atau pengetahuan kepada masyarakat umum tentang penggunaan
ekstrak daun andong merah yang dapat menurunkan kadar gula darah
pada penderita diabetes mellitus.

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian
selanjutnya sebagai sumber acuan untuk mengembangkan penggunaan
daun andong merah sebagai alternatif pengobatan diabetes mellitus.



